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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu yang akan dilakukan untuk penelitian yaitu 

bulan april 2016. Bertempat di SDN Ciangir 1 Legok Tangerang siswa 

kelas V. 

B. MetodePenelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian tindakan kelas atau PTK 

(Classroom Action Research) memiliki peranan yang sangat penting 

dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila 

diimplementasikan dengan baik dan benar. Penelitian tindakan 

memiliki ruang lingkup yang lebih luas dari PTK karena objek 

penelitian tindakan tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi bisa di 

luar kelas, seperti sekolah, organisasi, komunitas, dan masyarakat. 

Penelitian tindakan kelas dapat di definisikan sebagai suatu 

penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan oleh suatu 

penelitian guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau 

bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, 

melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaborasi dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau menigkatkan mutu 

proses pembelajaran dikelas melalui suatu tindakan.
1
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Secara umum, “Action Research” atau penelitian tindakan 

digunakan untuk menemukan pemecahan permasalahan yang dihadapi 

seseorang dalam tugasnya sehari-hari dimanapun tempatnya, baik di 

kantor, di rumah sakit, di kelas maupun di tempat-tempat tugas lain. 

Dengan demikian, para penelitipenelitian tindakan tidak berasumsi 

bahwa hasil penelitiannya akan menghasilkan teori yang dapat 

digunakan secara umum atau general. Hasil “Action Research” hanya 

terbatas pada kepentingan penelitiya sendiri, yaitu agar dapat 

melaksanakan tugas di tempat kerjanya sehari-hari dengan baik.
2
 

Menurut Jean Mc Niff, penelitian tindakan kelas merupakan 

bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri. Hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya sebagai alat pengembangan 

kurikulum, sekolah, dan keahlian mengajar.
3
 

C. Subjek Penelitian 

Peneliti memilih Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran 

IPS pada materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di 

indonesia dengan menggunakan metode Value Clarification Technique 

dengan Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Ciangir 

1 yang berjumlah 31 orang, yakni terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 

siswa perempuan. 

D. Desain Penelitian 

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart, yang dilakukan 

dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari: 
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Gambar 3.1 

a. Perencanaan yang akan dilakukan sesuai dengan hasil studi 

pendahuluan yang meliputi: rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), berbagai alat, media, sumber belajar yang digunakan, waktu 

yang diperlukan. 

b. Tindakan PTK yaitu pelaksanaan yang merupakan implementasi 

atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 

Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap ke-2 pelaksana 

guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan 

dalam rancangan , tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-

buat. 
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c. Observasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat. Ketika guru tersebut sedang melakukan tindakan, harus 

ada yang merekam apa yang terjadi ketika tindakan pembelajaran 

berlangsung supaya memperoleh data yang akurat untuk perbaikan 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Refleksi menguraikan tentang prosedur 

analisis terhadap hasil pemantauan dan refleksi tentang proses dan 

dampak tindakan perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan 

rencana tindakan pada siklus berikutnya.
4
 

1) Prasiklus 

a. Observasi  

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yaitu mengamati  

persoalan yang sedang terjadi dikelas. Kegiatan observasi ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran tentang cara guru memberikan 

pembelajaran dikleas sebelum melaksanakan pembelajaran IPS tentang 

materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia 

dengan menggunakan model pembelajaran Value Clarification 

Technique. Dalam observasi ini, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap pembelajaran yang dilakukan guru di kelas, baik aktivitas 

siswa maupun kinerja guru ketika proses pembelajaran berlangsung.  

b. Refleksi  

Kegiatan refleksi yang dilakukan ini merupakan kegiatan untuk 

mengetahui hasil yang didapat dari pelaksanaan pembelajaran prasiklus 

yang dilakukan guru di kelas. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi 
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antara guru dan peneliti untuk membahas penyusunan rencana 

pembelajaran yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya, yaitu siklus 

I dengan menggunakan model Value Clarification Technique. 

2) Siklus I 

a. Perencanaan 

Kegiatan Ini dilakukan dengan membuat rencana pembelajaran 

pada materi peninggalan sejarah hindu budha dengan menggunakan 

metode Value Clarification Technique, menyusun lembar observasi 

untuk mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru, membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan membuat soal-soal tes formatif 

untuk mengukur aspek kognitif. 

b. Tindakan  

Kegiatan ini dilakukan agar guru dan peneliti melakukan hal 

yang telah direncanakan yaitu mengelola pembelajaran Ilmu 

Pengetahauan sosial (IPS) materi menghargai keragaman suku bangsa 

dan budaya di Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

Value Clarification Technique sebagai tindakan awal pelaksanaan 

perbaikan pembelajaran kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dan metode belajarnya 

2. Guru bertanya kepada siswa tentang pelajaran yang sudah 

dijelaskan 

3. Memberikan tugas individual kepada siswa 

4. Membagikan diskusi kelompok (4-5 siswa perkelompok)  

5. Presentasi, diskusi, dan tanya jawab dalam kelas 

6. Menutup pembelajaran berupa peneguhan hasil presentasi, diskusi. 
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c. Observasi  

  Dalam proses pembelajaran Value Clarification Technique 

dilakukan observasi terhadap enam aspek ranah kognitif, ranah yang 

diamati yaitu pengetahuan (knowlege), pemahaman siswa terhadap 

materi (comprehention), penerapan (aplikasi), analisis terhadap 

masalah/materi, kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur materi 

(sintesis), dan penilaian (evaluasi). Data observasi aktivitas ranah 

kognitif ini diambil oleh guru kelas dan peneliti dengan cara 

memberi tanda cek list pada setiap aktivitas yang dilakukan. 

d. Refleksi  

Kegiatan refleksi pada siklus 1 ini merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui sebagaimana hasil yang didapat dari 

pelaksanaan pembelajaran siklus 1 yang telah dilakukan. Tindakan 

ini kemudian direfisi dan diberikan tindakan perbaikan untuk 

rencana pembelajaran selanjutnya. Refleksi dari hasil pembelajaran 

tersebut adalah peneliti dan guru mengadakan diskusi dan evaluasi 

tentang permasalahan baru yang dihadapi oleh guru pada 

pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui kekurangan baik 

yang dirasakan guru itu sendiri maupun hasil pemantauan yang 

dilakukan peneliti sehingga dapat memberikan solusi untuk 

perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

3) Siklus II 

a. Perencanaan 

Kegiatan ini dimaksudkan agar guru dan peneliti membuat 

rencana tindakan dari hasil observasi dan refleksi dari kegiatan 

siklus 1 sebagai wujud perbaikan dari kelemahan yang terjadi pada 

kegiatan pembelajaran siklus 1 tersebut, agar diharapkan pada 
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tahapan selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik. Kegiatan ini 

dilakukan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) tentang peninggalan sejarah, mempersiapkan lembar 

observasi untuk mengetahui aktivitas siswa, menyiapkan alat peraga 

membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan membuat soal-soal tes 

pormatif. 

b. Tindakan  

Kegiatan ini dimaksudkan agar guru kelas dan peneliti 

melakukan hal yang direncanakan bersama sebagai bentu tindakan 

perbaikan dari kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada 

kegiatan siklus 1 dengan materi pembelajaran yang berbeda. 

Skenario pembelajaran pada siklus II ini meliputi: 

1. Melakukan kegiatan siklus II dengan memaksimalkan penerapan 

metode Value Clarification Technique pada materi peninggalan 

sejarah hindu budha 

2. Memberikan arahan yang lebih dapat dimengerti oleh siswa 

tentang pembelajaran menggunakan model pembelajaran Value 

Clarification Technique 

c. Observasi  

Kegiatan inidimaksudkan guru dan peneliti untuk melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran siklus II, apakah 

kegiatan tindakan itu sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumya atau ada hambatan/ permaslahan baru yang terjadi pada 

tindakan yang dilakukan. 

d. Refleksi  

  Sebagai acuan, refleksi ini adalah aktivitas siswa dan guru 

serta hasil tes belajar siswa. Dari hasil refleksi ini maka dapat 
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diketahui apakah pembelajaran berhasil atau tidak. Indikator 

tercapainya keberhasilan siswa pada pembelajaran ini adalah adanya 

peningkatan aktivitas siswa serta tercapainya hasil belajar yang 

memuaskan. Apabila terdapat kekurangan dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan maka harus diberikan solusi 

untuk mengatasinya dan akan dilaksanakan pada proses 

pembelajaran berikutnya. Tetapi apabila terdapat kelebihan pada 

proses pembelajaran yang telah dilakukan maka diupayakan untuk 

dipertahankan pada proses pembelajaran berikutnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, sehingga lebih mudah diolah.
5
 Instrumen yang 

digunakan untuk pengumpululan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, lembar observasi, tes dan dokumentasi kegiatan. 

1. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (intervriwer) untuk memperoleh informasi atau data 

narasumber. 

2. Observasi merupakan instrumen penelitian dan menggunakan 

lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

berlangsungnya proses pembelajaran.  
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Tabel 3.1 

Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

No Komponen Yang Dinilai Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan Awal     

1 Menjawab salam guru      

2 Mempersiapkan alat tulis     

3 Merapihkan ruang kelas     

4 Menerima motivasi     

5 Membaca do’a     

 

B Kegiatan inti     

6 Menerima materi dengan baik     

7 Menguasai materi     

8 Bekerjasama dengan kelompok     

9 Tidak mengobrol dengan teman pada saat 

pelajaran sedang berlangsung 

    

10 Mengerjakan tugas     

11 Aktif bertanya     

12 Berani mengemukakan pendapat     

 

C Kegiatan penutup     

13 Mengumpulkan tugas     

14 Berdo’a      

 Jumlah   

 Rata-rata  

Keterangan :  

Nilai rata-rata= 
            

            
  

1= kurang 2= cukup 3= baik  4= sangat baik 

3. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes 

tertulis dilakukan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal tentang menghargai keragaman suku 
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bangsa dan budaya. Tes ini berupa pilihan ganda dan essay sesuai 

materi ajar. 

4. Dokumentasi kegiatan adalah instrumen penelitian dan dalam 

penelitian ini menggunakan kamera, handycame, dan laptop. 

F.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar observasi, 

tes, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasi data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain.
6
 

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi, sedangkan data kuantitatif dapat diperoleh dari tes hasil 

belajar siswa baik melalui post tes maupun pre test. 

Data yang dikumpulkan, selanjutnya akan dianalisis oleh 

peneliti agar mengetahui perolehan hasil data-data yang didapat dalam 

kegiatan PTK, Berikut rinciannya: 

1. Memeriksa data-data dari awal kegiatan Penelitian Kelas sampai 

selesai. 

2. Menghitung jawaban yang benar pada lembar kerja siswa individu 

dan lembar kerja siswa kelompok 

3. Menghitung siswa yang sudah tuntas dan yang belum tuntas sesuai 

dengan ketentuan sekolah. Nilai setiap tesnya memperoleh 
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ketuntasan KKM 65 dengan nilai maksimal 100 menggunakan 

cara: 

Persentase Ketuntasan (%) 

Jumlah siswa yang mencapai (KKM) x 100% = 

Jumlah seluruh siswa 

4. Menghitung nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus.
7
 

Rumus: 

M= 
∑ 

 
= Nilai rata-rata siswa= 

                  

            
 

 Keterangan: 

M     = Nilai rata-rata 

∑ X = Jumlah nilai siswa 

N     = Jumlah siswa 

5. Aktivitas pembelajaran guru dan siswa dalam pembelajaran Ilmu 

pengetahuan Sosial: dengan menganalisis tingkat keberhasilan, 

kemudian dikategorikan dengan implementasi, sangat baik, baik, 

cukup, kurang. 

Analisis skor: 

Rumus untuk mengetahui nilai rata-rata untuk aktivitas siswa 

sebagai berikut: 

Nilai rata-rata =  Jumlah skor keseluruhan 

       Jumlah aspek yang diamati 

Rumus untuk mengetahui penilaian persentase aktivitas siswa 

sebagai berikut: Penilaian presentase = 
           

            
 x 100 
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